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This study aims to describe students' mathematical representation abilities in 

terms of self-efficacy and cognitive style. Systematic Literature Review (SLR) is 

the method used in this research. The population in this study is all primary 

studies regarding students' mathematical representation abilities, and the 

sample is primary studies located in Indonesia, from 2013 to 2022, found on 

ERIC or Google Scholar. The research sample consisted of 31 articles 

consisting of 13 articles based on self-efficacy and 18 articles based on cognitive 

style. The conclusion is that from 2016 to 2022, every year, there are 

publications regarding mathematical representations, and they are dominated 

at the junior high school. The dominant research was conducted in the Java 

area, geometry is a mathematic topic that has been researched the most, and the 

results of this research have been published in SINTA the most. In general, 

mathematical representation ability is directly proportional to self-efficacy. 

Witkin & Goodenough theory is dominantly used in cognitive style.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis siswa yang ditinjau dari self-efficacy dan gaya kognitif. Systematic 

Literature Review (SLR) adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh studi primer mengenai kemampuan 

representasi matematis siswa dan sampelnya adalah studi primer yang berlokasi 

di Indonesia, dari tahun 2013 hingga 2022 yang terdapat pada ERIC atau Google 

Scholar. Sampel penelitian sebanyak 31 artikel yang terdiri dari 13 artikel 

berdasarkan self-efficacy dan 18 artikel berdasarkan gaya kognitif. Kesimpulan 

dari tahun 2016 hingga 2022 setiap tahunnya terdapat publikasi mengenai 

representasi matematis dan didominasi pada jenjang SMP/sederajat. Dominan 

penelitian dilakukan pada daerah Jawa dan geometri adalah mata pelajaran yang 

paling banyak diteliti serta hasil penelitian tersebut paling banyak 

dipublikasikan di SINTA. Secara umum, tingkat kemampuan representasi 

matematis berbanding lurus dengan self-efficacy. Teori Witkin & Goodenough 

dominan digunakan dalam gaya kognitif.  
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PENDAHULUAN   

Kemampuan representasi matematis merujuk pada keahlian siswa dalam mengungkapkan 

gagasan-gagasan matematika (termasuk makna, penjelasan, permasalahan, dan sebagainya) 

dalam rangka menyampaikan hasil kerjanya menggunakan strategi yang unik sebagai hasil 

pemikiran siswa dalam mencari solusi berdasarkan masalah yang ada (Huda et al., 2019). 

Kemampuan tersebut terbagi menjadi dua: 1) representasi eksternal dan, 2) representasi internal 

(Hwang et al., 2007). Menurut Goldin dan Kaput (1996) kemampuan representasi internal 

berkaitan dengan proses mental atau pemikiran yang terjadi pada otak seseorang sehingga 

proses tersebut tidak dapat diamati secara langsug, sedangkan kemampuan representasi 

eksternal berkaitan dengan bagaimana individu memecahkan masalah yang dapat berupa 

gambar, diagram, kata, dan simbol yang memungkinkan untuk diamati secara langsung.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Sabirin (2014) yang mengatakan bahwa representasi merujuk 

pada cara siswa menginterpretasikan suatu masalah dan menggunakannya sebagai alat bantu 

untuk menemukan solusi. Interpretasi siswa dapat berupa kata-kata lisan, tulisan, gambar, tabel, 

grafik, objek konkret, simbol matematika, dan lain sebagainya. Siswa akan menalar mengenai 

informasi yang ada, pertanyaan yang harus ditunjukkan dan strategi pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Banyak cara atau strategi yang dapat diambil, salah 

satunya membuat model atau representasi dari masalah tersebut (Posamentier & Krulik, 1988). 

Variasi representasi ataupun model yang digunakan dapat berbeda satu sama lain menyesuaikan 

dengan kecakapan individu dalam intrepretasi data dan masalah yang disajikan. 

Masalah dapat direpresentasikan ke dalam tiga bentuk sesuai pendapat Villegas et al. (2009), 

yaitu: 1) verbal representation, yang dimunculkan dalam bentuk bahasa lisan maupun tulisan; 

2) pictorial representation, yang dimunculkan dalam bentuk gambar, tabel, grafik, dll; 3) 

symbolic representation, yang dimunculkan dalam bentuk angka, operasi, dan tanda koneksi. 

Representasi dalam matematika dapat berupa bentuk yang terdiri dari representasi  visual,  

verbal, dan  simbolik.  NCTM (2000) mendefinisikan visualisasi atau representasi visual berarti 

menciptakan ilustrasi yang membantu mengklarifikasi persoalan dan memudahkan 

pemecahannya, sementara representasi verbal merujuk pada penyampaian konsep-konsep 

matematika, penulisan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika, serta penulisan 

penafsiran dari sebuah representasi.  

Di sisi lain, representasi simbolik berkaitan dengan pembuatan model matematika dan 

penyelesaian masalah yang mengandung ekspresi matematika. Dengan demikian, representasi 

dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam menemukan dan mencari solusi dari suatu 

permasalahan matematis. Melalui strategi yang digunakan secara fleksibel, representasi dapat 

membantu mengubah suatu permasalahan yang bersifat abstrak menjadi konkrit ataupun 

sebaliknya (Hwang et al., 2007) sehingga permasalahan semakin mudah untuk dapat 

diselesaikan. Menurut Lesh et al. (1987) mengusulkan prosedur tiga langkah untuk pemecahan 

masalah dari konkrit ke abstrak. Tahap pertama adalah penerjemahan pola verbal atau vokal ke 

dalam pola matematis, tahap kedua adalah mentransformasikan pola matematis tersebut ke 

dalam simbol aritmatika. Langkah terakhir adalah menjelaskan solusi dengan tulisan atau lisan. 

Matematika berkaitan dengan representasi karena seseorang dapat memperoleh ide matematika 

yang salah satunya melalui representasi (Council, 2001; Khoirina & Rochmad, 2022). Bahkan 

representasi dipandang sebagai bagian penting dari aktivitas matematika dan sarana untuk 

menangkap konsep matematika (Cai, 2005; Rahmad et al., 2016). Menurut NCTM (2000) ada 

lima keahlian yang harus dikembangkan dan dilibatkan dalam pembelajaran mencakup: (1) 
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Pembelajaran yang difokuskan pada penyelesaian masalah matematika; (2) Proses belajar yang 

melibatkan penalaran dan pembuktian matematika; (3) Belajar bagaimana berkomunikasi 

secara matematis; (4) Belajar membuat koneksi antara konsep-konsep matematika; dan (5) 

Pembelajaran yang bertujuan untuk merepresentasikan ide atau konsep matematika. 

Pembelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan kemampuan matematis peserta 

didik dalam memperoleh hasil belajar matematika yang maksimal. Hal ini sependapat dengan 

Lette dan Manoy (2019) yang menyatakan bahwa keterampilan representasi sangat esensial 

bagi siswa dan sangat terkait dengan kemampuan berkomunikasi dan menyelesaikan masalah. 

Representasi bisa dalam bentuk gambar, grafik, diagram, atau berbagai bentuk representasi 

lainnya dibutuhkan oleh siswa untuk memampukan mereka menyampaikan ide atau informasi.  

Keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk mengungkapkan ide-ide dan juga turut 

memberikan kontribusi dalam merepresentasikan masalah agar seseorang berhasil dalam 

menyelesaikan suatu persoalan. Menurut Lunenburg (2011) keyakinan seseorang dalam 

mengkoordinir dan mengarahkan kemampuannya dalam mengubah serta menghadapi situasi 

disebut self-efficacy. Sejalan juga dengan Bandura et al. (1999) yang menyimpulkan bahwa 

self-efficacy pada dasarnya berpengaruh pada keputusan yang diambil oleh individu; 

menentukan sejauh mana dorongan, ketekunan, dan adaptabilitas individu dalam melakukan 

tugas; serta mempengaruhi sikap mental dan emosional individu untuk tetap berusaha dan tidak 

mudah menyerah. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian khusus terhadap self-efficacy siswa 

untuk mendukung kesuksesan proses belajar mereka. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuan representasi matematis siswa adalah 

gaya kognitif (Idharwati et al., 2019). Gaya kognitif merujuk pada ciri khas individu dalam 

berpikir, mengatur, memproses, dan menggunakan informasi dalam mengatasi tugas atau 

masalah secara konsisten (Riding & Cheema, 1991; Blazhenkova & Kozhevnikov, 2009). Gaya 

kognitif siswa mempengaruhi bagaimana setiap individu merespons masalah yang mereka 

hadapi. Oleh karena itu, kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal secara efektif tergantung 

pada pemahaman dan penguasaan mereka terhadap materi pelajaran (Rahmatika et al., 2022). 

Penelitian mengenai kemampuan representasi matematis berdasarkan self-efficacy dan gaya 

kognitif di 10 tahun terakhir sering menjadi pilihan para peneliti. Hal ini dikarenakan 

kemampuan representasi siswa yang masih kurang  dalam menyelesaikan soal terutama dalam 

tahap memahami dan mengubah konteks sehari-hari  menjadi pernyataan matematika (Mullis 

et al., 2009; Ulya & Rahayu, 2020) sehingga banyak kajian ini sebagai gambaran untuk 

mengembangkan kemampuan representasi matematis. Oleh sebab itu, sangat penting untuk 

menyajikan gaya kognitif dan self-efficacy dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

representasi matematis. Padahal berdasarkan hasil pencarian pada database terdapat 16.600 

artikel tentang representasi matematis siswa telah dilakukan di berbagai jenjang pendidikan, 

beberapa mata pelajaran, dan dengan pendekatan penelitian yang berbeda. Pasti ada beberapa 

kekurangan yang menjadi perhatian dan perlu untuk melengkapi penelitian-penelitian tersebut 

maka perlu studi untuk mengisi kekosongan tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis 

ingin melakukan penelitian tentang representasi matematis siswa berdasarkan self-efficacy dan 

gaya kognitif menggunakan metode Sistematis Literature Review (SLR). 

Perbedaan temuan yang diperolah dari penelitian mengenai kemampuan representasi matematis 

berdasarkan self-efficacy (Apriliyani et al., 2022; Nurbayan & Basuki, 2022; Pratiwi et al., 

2019; Sahendra et al., 2018) dan gaya kognitif (Adnan et al., 2019; Fatri et al., 2019; Himmah 

& Rahaju, 2021; Kristanto & Manoy, 2021; Witkin & Goodenough, 1977) perlu ditelaah lebih 
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lanjut. Dengan dilakukannya SLR, diharapkan untuk peneliti lanjutan bisa lebih mudah 

memperbaharui dan mengembangkan penelitiannya.  

Metode penelitian SLR bertujuan untuk mengumpulkan dan mensintesis data penelitian secara 

menyeluruh yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan spesifik, prosedur yang teroganisir, 

transparan, dan dapat direplikasi pada setiap langkah dalam prosesnya (Aswin & Juandi, 2022). 

Dengan demikian, peneliti dapat mensintesis kesimpulan umum dan menemukan celah 

penelitian untuk melakukan studi lebih lanjut melalui SLR. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan hasil penelitian yang berkaitan dengan representasi matematis yang dianalisis 

menurut self-efficacy dan gaya kognitifnya. Deskripsi dalam penelitian ini akan ditinjau 

berdasarkan tahun terbit, tingkat pendidikan, lokasi penelitian, materi pelajaran matematika 

yang diteliti, hasil penelitian berdasarkan self-efficacy, dan teori yang digunakan dalam gaya 

kognitif.  

Pada penelitian ini ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab. Peneliti akan 

mengajukan pertanyaan sebagai berikut: (1) Bagaimana deskripsi dari temuan penelitian 

berkaitan dengan representasi matematika siswa berdasarkan self-efficacy dan gaya kognitif 

ditinjau dari jangka waktu tahun penerbitan?; (2) Bagaimana deskripsi temuan penelitian 

berhubungan kemampuan siswa representasi matematika berdasarkan self-efficacy dan gaya 

kognitif ditinjau dari tingkat pendidikan?; (3) Bagaimana gambaran hasil penelitian terkait 

dengan representasi matematis siswa berdasarkan self-efficacy dan gaya kognitif ditinjau dari 

lokasi penelitian?; (4) Bagaimana gambaran hasil penelitian terkait dengan representasi 

matematis siswa berdasarkan self-efficacy dan gaya kognitif ditinjau dari materi pelajaran 

matematika yang diteliti?; (5)  Bagaimana gambaran hasil penelitian terkait dengan representasi 

matematis siswa berdasarkan self-efficacy dan gaya kognitif ditinjau dari indeks jurnal?; (6) 

Bagaimana deskripsi dari temuan penelitian ini berkaitan dengan representasi matematis siswa 

berdasarkan self-efficacy?; dan (7) Bagaimana deskripsi dari temuan penelitian ini berkaitan 

dengan representasi matematis siswa berdasarkan gaya kognitif pada istilah jenis teori yang 

paling banyak digunakan dalam penelitian?.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur atau secara general dikenal 

dengan Systematic Literature Review (SLR). Polanin et al. (2017) berpendapat bahwa metode 

SLR dalah prosedur untuk mencari, menyeleksi, menyaring, dan mengekstrasi data yang sesuai 

dengan kriteria inklusi untuk studi yang ingin di reviu. Selain itu, peneliti SLR lain juga 

mengemukakan hal yang serupa, misalnya Gulvara et al., (2023) yang menuliskan bahwa SLR 

adalah metode untuk mengumpulkan, menelaah, mengevaluasi, serta menginterpretasikan 

semua studi yang tersedia di bidang topik tertentu dengan memfokuskan pada pertanyaan 

penelitian yang sesuai.  

Panduan yang digunakan mengikuti Preferred Reporting Items for Systematic Review and 

Meta-Analysis (PRISMA) yang terdiri dari: 1) kriteria inklusi, 2) sumber informasi, 3) strategi 

pencarian literatur, 4) sintesis hasil studi. Instrumen yang digunakan adalah lembar obserbasi 

untuk menyeleksi artikel yang meliputi informasi tahun publikasi, jenjang pendidikan, lokasi 

penelitian, topik matematika yang dibahas, indeks jurnal, studi berdasarkan self-efficacy, dan 

gaya kognitif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh studi primer mengenai kemampuan 

representasi matematis siswa dan sampelnya adalah studi primer yang berlokasi di Indonesia, 

dari tahun 2013 hingga 2022 yang terdapat pada ERIC atau Google Scholar. Sampel penelitian 

ini adalah studi perimer yang memenuhi kriteria inklusi. 
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Kriteria Inklusi. Untuk memperoleh artikel, akan digunakan beberapa kriteria agar studi yang 

dihasilkan relevan dengan yang ingin direview. Kriteria disusun berdasarkan PRISMA (Liberati 

et al., 2009) dan tamabahan lainnya, sehingga ditentukan kriteria sebagai berikut: 1) Merupakan 

studi empirik dengan abstrak yang tersedia dan artikel lengkap yang mengkaji tentang 

kemampuan representasi matematis berdasarkan level self-efficacy dan gaya kognitif dalam 

bidang pendidikan matematika. 2) Subjek penelitian merupakan siswa sekolah ataupun 

mahasiswa perguruan tinggi. 3) Artikel diterbitkan pada rentang Tahun 2013 hingga 2022. 4) 

Penelitian dilakukan di Indonesia menggunakan bahasa Inggris ataupun bahasa Indonesia. 5) 

merupakan studi kualitatif dan terbit pada suatu jurnal yang relevan (tidak harus terindeks). 

Publikasi hasil penelitian yang tidak sesuai dengan salah satu syarat dalam kriteria inklusi yang 

telah ditentukan akan dikeluarkan dan tidak diikutkan dalam reviu. 

Sumber Informasi dan Strategi Pencarian Literatur. Sumber database yang digunakan untuk 

mencari artikel adalah ERIC (https://eric.ed.gov/) dan Google Scholar 

(https://scholar.google.com/). Untuk mencari literatur pada kedua database tersebut peneliti 

menggunakan kombinasi keywords: representasi matematis, kemampuan representasi, 

mathematics representation, mathematical representation, representation ability, self-efficacy, 

efikasi diri, keyakinan diri, gaya kognitif, dan cognitive style. Kemudian filter tahun digunakan 

untuk menyaring artikel pada rentang tahun 2013-2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Terdapat 31 artikel yang menganalisis mengenai kemampuan representasi matematis yang 

didasarkan pada self-efficacy dan gaya kognitif. Berikut akan dipaparkan hasil penelitian dari 

beberapa artikel yang terkait berdasarkan kriterianya. 

Studi Berdasarkan Tahun Publikasi. Hasil dari studi yang terkumpul diseleksi menggunakan 

kriteria inklusi diperoleh 31 artikel yang memenuhi untuk dianalisis. Dari data-data yang 

relevan tersebut, jumlah artikel yang diterbitkan pada Tahun 2013 hingga 2022 dapat dilihat 

dari Gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. Kriteria Berdasarkan Tahun Publikasi 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa jumlah publikasi pada setiap tahunnya mengalami 

tren naik dan turun. Hal ini berarti bahwa kemampuan representasi masih banyak menjadi fokus 

para peneliti di bidang pendidikan. Jumlah publikasi tentang kemampuan representasi 

berdasarkan self-efficacy pada sepuluh tahun terakhir terbanyak diterbitkan pada Tahun 2021 
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dan 2022 dengan 4 publikasi setiap tahunnya. Pada tinjauan kemampuan representasi 

berdasarkan self-efficacy dimulai pada Tahun 2017 dan stabil sampai Tahun 2019 dengan 1 

publikasi pertahunnya. Kemudian mengalami peningkatan sebesar 100% pada Tahun 2020 

menjadi 2 publikasi dan terjadi peningkatan juga pada Tahun 2021 sebesar 100% menjadi 4 

publikasi. Adapun, jumlah publikasi tentang kemampuan representasi berdasarkan gaya 

kognitif pada sepuluh tahun terakhir terbanyak diterbitkan pada Tahun 2019 dan 2020 dengan 

5 publikasi setiap tahunnya. Pada tinjauan kemampuan representasi berdasarkan gaya kognitif 

dimulai pada Tahun 2016 dengan 1 publikasi dan terjadi peningkatan sebesar 100% pada Tahun 

2017 menjadi 2 publikasi. Kemudian, tidak ditemukan publikasi pada tahun 2018 dan pada 

Tahun 2019 kembali ada sebanyak 5 artikel serta konsisten sampai Tahun 2020 dengan 5 

publikasi. Terjadi penurunan pada Tahun 2021 sebesar 60% hanya tersisa 2 publikasi dan 

kembali meningkat pada Tahun 2022 sebesar 50% menjadi 3 publikasi. Terlihat bahwa 

penelitian mengenai kemampuan representasi matematis berdasarkan gaya kognitif lebih 

banyak daripada kemampuan representasi matematis berdasarkan self-efficacy. 

Studi Berdasarkan Lokasi Penelitian. Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai 

lima kepulauan besar yaitu Papua, Kalimantan, Sumatera, Jawa, dan Sulawesi. Banyaknya 

artikel tentang kemampuan representasi matematis siswa yang tersebar di lima pulau di 

Indonesia disajikan pada Gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Kriteria Berdasarkan Lokasi Penelitian 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa penelitian mengenai kemampuan representasi 

matematis paling banyak dilakukan di Jawa pada rentang tahun 2013 hingga 2022. Selanjutnya, 

kemampuan representasi matematis berdasarkan self-efficacy tidak ditemukan di daerah 

Sumatera. Sedangkan, kemampuan representasi matematis berdasarkan gaya kognitif tidak di 

temukan di Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Kemampuan representasi matematis berdasarkan 

self-efficacy dan gaya kognitif, didominasi daerah Jawa sebanyak 9 dan 17 artikel. Penelitian 

di Jawa tersebut terdiri dari Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Studi Berdasarkan Jenjang Pendidikan. Penelitian tentang kemampuan representasi matematis 

telah diteliti pada semua jenjang pendidikan mulai dari SD/sederajat, SMP/sederajat, 

SMA/sederajat, dan perguruan tinggi, dan sebaran datanya ditunjukkan pada Gambar 3 berikut 

ini. 
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Gambar 3. Kriteria Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa penelitian kemampuan representasi matematis siswa 

berdasarkan self-efficacy dan gaya kognitif paling banyak dilakukan di SMP masing-masingnya 

mencapai 8 dan 12 artikel. Penelitian kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan 

self-efficacy belum ditemukan pada jenjang SD, sedangkan kemampuan representasi matematis 

siswa berdasarkan gaya kognitif belum ditemukan pada jenjang perkuliahan.  

Studi Berdasarkan Topik Matematika. Berdasarkan kurikulum terdapat pengelompokkan 

matematika ke dalam beberapa topik matematika di antaranya arimatika, aljabar, geometri, 

kalkulus, statistika, dan trigonometri (Kemendikbudristek, 2022). Pada Gambar 4 berikut 

menyajikan sebaran studi berdasarkan topik matematika: 

 
Gambar 4. Kriteria Berdasarkan Topik Matematika 

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa penelitian kemampuan representasi matematis siswa 

berdasarkan self-efficacy didominasi pada materi geometri dan aljabar yang masing-masing 

terdiri dari 5 artikel. Adapun penelitian kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan 

gaya kognitif didominasi pada materi geometri yang terdiri dari 9 artikel. Lebih lanjut penelitian 

kemampuan representasi siswa berdasarkan self-efficacy belum ditemukan pada topik 

trigonometri dan kalkulus, sedangkan penelitian kemampuan representasi siswa berdasarkan 

gaya kognitif belum ditemukan pada topik statistika.  

Studi Berdasarkan Indeks Jurnal. Jumlah artikel tentang kemampuan representasi matematis 

siswa berdasarkan: self-efficacy  dan gaya kognitif berdasarkan indeks jurnalnya dapat dilihat 

pada Gambar 5 di bawah ini. 
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Gambar 5. Kriteria Berdasarkan Indeks Jurnal 

Berdasarkan Gambar 5 di atas dapat dilihat penelitian mengenai kemampuan representasi 

matematis paling banyak diterbitkan di jurnal terindeks SINTA. Penelitian mengenai 

kemampuan representasi matematis berdasarkan self-efficacy yang terbit di SINTA ada 

sebanyak 5 artikel dengan sebaran di SINTA 3 sebanyak 1 artikel, di SINTA 4 sebanyak 3 

artikel, dan di SINTA 5 sebanyak 1 artikel. Di sisi lain, penelitian mengenai kemampuan 

representasi matematis berdasarkan gaya kognitif yang terbit di SINTA ada sebanyak 11 artikel 

dengan sebaran di SINTA 2 sebanyak 3 artikel, SINTA 3 sebanyak 3 artikel, di SINTA 4 

sebanyak 4 artikel, dan di SINTA 5 sebanyak 1 artikel.  

Hasil Studi Berdasarkan Level Self-Efficacy. Terdapat 13 publikasi mengenai kemampuan 

representasi yang ditinjau berdasarkan self-efficacy. Pemaparan hasil studi dapat dilihat pada 

Tabel 1 Berikut.  

Tabel 1. Hasil Studi Berdasarkan Level Self-Efficacy 

No Penulis 
Representasi Berdasarkan Level Self-Efficacy 

Tinggi Sedang Rendah 

1. Said et al. 

(2021) 

Dapat menyajikan 

masalah matematis 

menjadi gambar atau 

diagram, membuat 

model, persamaan, dan 

verbal dalam 

penyelesaian masalah 

- Mirip dengan 

kemampuan tinggi 

hanya saja dalam 

penyelesaian 

masalah kurang 

mampu 

menggunakan 

argumentasi/kata-

kata secara tertulis 

2. Nurbayan 

& Basuki 

(2022) 

 

 

Mampu menggunakan 

konsep/prosedur, 

menghubungkan materi 

antar aritmetika sosial, 

menyelesaikan masalah 

kontekstual, dan 

menganalisis serta 

membandingkan gambar 

dengan benar 

Dapat menerapkan 

konsep dan prosedur 

serta memahami 

hubungan anatr 

aritmatika sosial 

Tidak dapat 

memenuhi 

indikator yang ada 

3. Andini et 

al. (2021) 

 

Semua indikator 

representasi dapat 

dipenuhi oleh siswa 

Memunculkan seluruh 

indikator hanya saja 

belum maksimal 

Siswa memenuhi 

satu indikator, 

indikator lain 
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 belum mampu 

dipenuhi 

4. Setyawati 

et al. 

(2020) 

Siswa mampu 

mengungkapkan idenya 

melalui tiga indikator 

representasi yaitu 

gambar, simbol, verbal 

dalam menyelesaikan 

masalah 

Pada indikator simbol, 

siswa belum 

mengeksplorasi 

pemodelan 

matematika yang 

dapat membantu 

penyelesaian masalah, 

juga dengan indikator 

verbal siswa belum 

menjawab maksimal 

dalam bentuk teks 

tertulis 

Hanya memenuhi 

indikator 

representasi gambar 

dan belum 

maksimal, indikator 

lain masih 

memerlukan 

perhatian 

5. Sufriadin 

et al. 

(2022) 

Kemampuan representasi 

visual berada pada 

kategori tinggi, 

kemampuan representasi 

simbolik berada pada 

kategori sedang, dan 

kemampuan representasi 

verbal berada pada 

kategori Sedang 

Secara umum 

representasi tergolong 

dalam kriteria sedang 

karena kesemua 

indikator dicapai 

dalam kriteria tersebut 

Representasi 

matematis yang 

diberikan kurang 

baik bahkan 

indikator visual 

masuk dalam 

kategori rendah 

6. Susanti et 

al. (2020) 

Self-efficacy tinggi belum 

tentu menentukan 

kemampuan representasi 

yang tinggi pula 

menunjukan adanya hubungan antara self- 

efficacy dengan kemampuan representasi 

matematis dikarenakan siswa yang 

menunjukkan tingkat self-efficacy yang 

sedang dan rendah dominan memiliki 

kemampuan representasi matematis yang 

sedang dan rendah juga 

7. Nadia et 

al. (2017) 

Mampu memenuhi 

indikator representasi 

namun ada sedikit 

kesalahan 

Mampu memenuhi 

indikator representasi 

namun masih belum 

maksimal, 

mengemukakan ide 

masih membutuhkan 

waktu yang relatif 

lama 

kesulitan 

mengungkapkan 

ide-ide 

matematisnya 

dalam bentuk 

representasi 

matematis untuk 

mencari 

penyelesaian 

8. Pratiwi et 

al. (2019) 

Dapat memahami 

konteks soal dan 

menyajikan kembali 

informasi dalam bentuk-

bentuk representasi: 

visual, verbal, dan 

simbolik 

Kurang tepat dan 

kesulitan dalam 

membangun 

representasi sehingga 

jawaban tidak lengkap 

Tidak mampu 

memahami makna 

soal dan 

menyelesaikannya 

dalam bentuk 

representasi 

sehingga 

ketercapaiannya: 

representasi rendah 
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9. Apriliyani 

et al. 

(2022) 

Kemampuan representasi 

linier dengan self-

efficacynya yaitu tinggi 

Ketercapaian indikator visual adalah yang 

paling tinggi sehingga diperlukan upaya 

untuk meningkatkan indikator yang lain 

10. Sahendra 

et al. 

(2018) 

Dalam menjawab soal 

kontekstual siswa 

menggunakan multiple-

representations dalam 

membuat model 

matematika 

- Siswa hanya 

menggunakan 

single-

representations 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

11. Hanifah 

et al. 

(2021) 

Soal-soal mengenai 

integral dapat dijelaskan 

menggunakan 

kemampuan representasi 

yang baik dan benar 

Siswa juga memiliki 

kemampuan 

representasi yang baik 

karena pengerjaannya 

sistematis hanya saja 

kesimpulan belum 

akurat 

Masih memiliki 

kemampuan 

representasi yang 

kurang, tidak 

memahami konsep 

dasar vektor dan 

hasil tidak benar. 

12. Widya & 

Manoy 

(2022) 

Memenuhi semua 

indikator 

Memenuhi indikator 

visual dan verbal 

Hanya memenuhi 

indikator simbolik 

13. Mukhtar 

et al. 

(2021) 

(tidak dikategorikan dalam tinggi,sedang,rendah) 

Hasil: Siswa dengan dimensi self-efficacy dilihat dari variabel gender 

dapat membuat persamaan linier 3 variabel, menggunakan ekspresi 

matematis, menyajikan tabel dan grafik dengan benar.  

Berdasarkan seluruh studi primer seacara umum terlihat bahwa siswa dengan self-efficacy 

tinggi juga memiliki kemampuan representasi tinggi. Siswa dengan self-efficacy sedang juga 

memiliki kemampuan representasi sedang. Siswa dengan self-efficacy rendah juga memiliki 

kemampuan representasi rendah. 

Studi Berdasarkan Teori Gaya Kognitif yang digunakan. Terdapat lima teori yang paling 

banyak digunakan dalam kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan gaya kognitif 

disajikan pada Gambar 6 berikut ini. 

 
Gambar 6. Kriteria Hasil Penelitian Berdasarkan Gaya Kognitif 

Berdasarkan Gambar 6, teori Witkin & Goodenough (1977) paling banyak digunakan dalam 

penelitian terkait kemampuan representasi matematis siswa pada rentang tahun 2013 hingga 

2022 yaitu sebesar 44% dari seluruh artikel. Diikuti oleh teori Kagan (1965) sebesar 33%, teori  
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Paivio (1971) sebesar 11%, serta teori Keen (1974) dan Keefe & Monk (1988) masing-masing 

sebesar 6%. 

Pembahasan 

Secara umum penelitian mengenai kemampuan representasi matematis siswa pada 5 tahun 

terakhir mengalami peningkatan. Hal ini terjadi akibat kemampuan representasi matematis 

termasuk salah satu kemampuan matematis yang sangat penting (NCTM, 2000) dan 

kemampuan representasi bertindak sebagai tool untuk manipulasi dan komunikasi, dan tool 

untuk pemahaman konseptual ide-ide matematika (Zazkis & Liljedahl, 2004). Untuk 

mengomunikasikan sesuatu (misalnya soal matematika), seorang siswa membutuhkan gambar, 

grafik, diagram, dan bentuk representasional lainnya. Misalkan pada penelitian Apriliyani et al. 

(2022) kemampuan representasi matematis dapat membantu siswa dalam memanipulasi data 

dari soal yang disajikan ke dalam diagram batang, lingkaran, ataupun tabel frekuensi. Pada 

penelitian lainnya yaitu Widya & Manoy (2022) yang menganalisis representasi pada materi 

program linier yang menuntut siswa memiliki kemampuan representasi agar siswa bisa 

mengkomunikasikan dari yang diketahui pada soal untuk menjawab pertanyaannya dengan 

baik. 

Terjadinya perbedaan yang sangat menonjol jumlah penelitian kemampuan representasi 

matematis siswa yang dilakukan di pulau Jawa dengan keempat pulau lainnya yang 

menyebabkan ketidakmerataan kesimpulan studi primer. Hal tersebut juga terjadi dan 

bersesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariati dan Juandi (2018) bahwa 

kemampuan matematis siswa banyak diteliti di pulau Jawa. Pulau Jawa selalu dianggap sebagai 

pemasok utama pendidikan berkualitas di Indonesia berkat keberadaan begitu banyak sekolah 

dan universitas unggulan sementara jumlah sekolah unggulan di daerah-daerah di luar pulau 

Jawa masih sangat terbatas (Nasution, 2021). Akibatnya, peneliti yang kebanyakan mahasiswa 

dan dosen cendrung meneliti di daerah sekitar perguruan tingginya saja.  

Banyaknya penelitian kemampuan representasi berdasarkan self-efficacy pada jenjang SMP dan 

SMA ini tidak terlalu mengherankan dikarenakan pada jenjang SD siswa belum memiliki 

semua pengetahuan mengenai topik yang dipelajari (prior knowledge) (Pritchard, 2023), 

sedangkan SMP dan SMA telah memiliki prior knowledge yang memadai sehingga belum bisa 

mengaitkan antar konsep-konsep matematika dan representasinya. Hal ini bersesuaian dengan 

Permana et al. (2016) bahwa prior knowledge sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

matematis lanjutan bagi siswa, self-efficacy juga akan lebih berkembang apabila siswa 

mendapatkan guru dengan  pengetahuan mengenai fakta, teori, prinsip, ide, kosa kata yang 

memadai (content knowledge) (Brueck & Lenhart, 2015).  

Menurut Mainali (2020) representasi adalah bagian inheren dari matematika, ada topik dalam 

matematika yang kuat terkait dengan representasi salah satunya adalah geometri. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Sweller (2011) yang menyatakan ada 3 alasan kuat mengenai geometri 

penting dipelajari dan hubungannya dengan representasi. Pertama, geometri menghubungkan 

matematika dengan bentuk fisik di dunia nyata. Seperti, piramida sebagai bentuk representasi 

dari limas segi empat. Kedua, geometri memungkinkan visualisasi ide matematika lainnya. 

Misalnya, penyajian banyak anggota himpunan dengan menggunakan diagram Venn yang 

terdiri dari segiempat dan lingkaran. Ketiga, geometri memberikan contoh sistem matematika, 

seperti pembuktian teorema phytagoras pada segitiga siku-siku menggunakan konsep luas. 

Oleh karena itu, erat sekali kaitannya pelajaran geometri dengan konteks sehari-hari yang 

berarti untuk menghubungkan keduanya itu perlu kemampuan representasi matematis. 

Kemudian, hasil penelitian mengenai representasi matematis yang ditinjau berdasarkan self-
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efficacy dapat disimpulkan rata-rata hasilnya memiliki kecendrungan kemampuan siswa 

berbanding lurus sesuai dengan tingkatan self-efficacynya. Hal ini sesuai dengan hasil Safrudin 

et al. (2021) terdapat korelasi yang positif antara kemampuan representasi dan self-efficacy serta 

memiliki hubungan yang berbanding lurus.  

Gaya kognitif memiliki lima teori yang berkaitan dengan bagaimana seseorang melakukan 

proses berpikir. Pertama, ada teori gaya kognitif yang membagi peserta didik menjadi dua 

kategori berbeda yaitu kognitif impulsif dan kognitif reflektif yang dikemukan oleh Kagan 

(1965) pembagian kategori tersebut dikaitkan dengan kecepatan dalam berpikir (waktu yang 

diperlukakan siswa dalam memproses suatu informasi dan masalah) (Wang & Lu, 2018). 

Kognitif impulsif memiliki respon yang cepat tetapi kurang  teliti, sedangkan kognitig reflektif 

memiliki respon lambat tetapi teliti karena penuh pertimbangan. Siswa reflektif cenderung bisa 

menghubungkan antara informasi yang ada dengan penyelesaian akhir dan mampu membuat 

kesimpulan yang menunjukkan lebih memiliki kemampuan representasi verbal tetapi masih 

dalam kategori lemah (Azizah et al., 2019; Muniri & Yulistiyah, 2022), sedangkan siswa 

impulsif cenderung lemah pada setiap kategori kemampuan representasinya (Rahmatika et al., 

2022; Utomo et al., 2017). Teori selanjutnya oleh Paivio disebut dengan verbalizer-visualizer 

(McEwan & Reynolds, 2007) yang dibedakan cara belajar dan cara mengkomunikasikan apa 

yang mereka pikirkan, dalam bentuk  gambaran  visual  atau  kata-kata (Habibi et al., 2020). 

Siswa dengan gaya kognitif verbalizer cendrung lebih menggunakan representasi verbal 

sehingga dalm mengungkapkan ataupun mengkomunikasikan lebih banyak dalam bentuk kata-

kata, sedangkan siswa dengan visualizer akan cendrung lebih mengungkapkan idenya dengan 

kemampuan representasi visual dan ekpresi matematis (Fatri et al., 2019; Surahmi, 2016).  

Teori Witkin dan Goodenough disebut field dependence (FD) dan field independence (FI) yang 

besarnya pengaruh lingkungan terhadap aktivitas kognitif (Habibi et al., 2020). FI lebih reflektif 

terhadap kemungkinan pilihan klasifikasi dan analisis visual dari permasalahan yang dihadapi. 

Berbeda dengan FD yang mungkin mengalami kesulitan dalam menganalisis masalah dan 

menemukan kesulitan tertentu dalam mengubah strateginya dengan cara yang tidak biasa. 

Representasi matematis FI dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk lisan tertulis, 

merancang denah dalam bentuk visual, mempresentasikan rencana dalam bentuk verbal, dan 

penyelesaian dengan menggunakan simbolik sesuai perhitungan, sedangkan representasi 

matematis FD dalam mengungkapkan ide-ide mereka dalam bentuk visual, menyusun rencana 

dalam bentuk visual kemudian mempresentasikan rencana dalam bentuk verbal serta 

menyelesaikan dalam bentuk simbolik dilengkapi perhitungan ulang dan menulis kesimpulan 

(Adnan et al., 2019). 

Selanjutnya, teori Keen pada tahun 1974 yang mengemukakan teori sistematis dan intuitif 

didasarkan pada cara individu dalam memilih dan mengevaluasi informasi yang diperoleh 

(Hidayat et al., 2017). Kognitif sistematis terkait dengan keteraturan dalam penyelesaian, 

sedangkan intuitif lebih terkait dengan kespontanan. Siswa dengan gaya kognitif sistematis 

cendrung menggunakan semua kemampuan representasinya pada menyelesaikan masalah 

tetapi tidak dengan siswa yang memiliki gaya kognitif intuitif tidak menggunakan kemampuan 

representasinya dalam memeriksa kembali jawaban (Kristanto & Manoy, 2021).Teori terakhir 

dari Keefe dan Monk mengatakan ”the spatial cognitive style is related to the formation of the 

imagination of spatial objects and thoughts” (Himmah & Rahaju, 2021b).  Siswa dengan gaya 

kognitif spasial memperoleh dan mengolah informasi dengan kemampuan representasi visual 

sehingga lebih  mudah memahami informasi yang disajikan dalam bentuk gambar. Gaya 

kognitif memiliki pengaruh yang tinggi dalam peserta didik dalam memilih strategi 

pembelajaran (Shi, 2011). Seperti menentukan bagaimana cara dia agar lebih mudah dalam 
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memahami topik matematika, apakh menggunakan visual atau verbal. Hal tersebut akan secara 

langsung terkait dengan gaya kognitif bawaan peserta didik dan faktor terkait kepribadian 

lainnya. Pernyataan ini menyiratkan bahwa semua faktor saling berkaitan. Oleh karena itu, 

dalam mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa sangat penting untuk 

terlebih dahulu mengetahui dan mengaitkan dengan gaya kognitifnya. 

KESIMPULAN 

Dalam studi kualitatif, ada 31 artikel yang diperoleh dari database ERIC dan Google Scholar. 

Dari Tahun 2013 hingga Tahun 2022, tren penelitian ini diminati meskipun pada awal tahun 

2013, 2014, 2015 masih belum ditemukan penelitian serta pada tahun 2018 tidak ada hasil 

publikasi yang berdasarkan gaya kognitif. Kebanyakan publikasi banyak meneliti siswa pada 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Sederajat. Pulau Jawa mendominasi tempat 

dilakukannya penelitian dan pada pulau Kalimantan, Sulawesi, dan Papua belum 

mengkonfirmasi temuan penelitian mengenai representasi matematis berdasarkan gaya kognitif 

serta pada pulau Sumatera belum ada publikasi yang terkonfirmasi mengenai representasi 

matematis berdasarkan self-efficacy. Kemudian, hasil publikasi ditemukan paling banyak 

berorientasi pada materi Geometri. Penelitian kemampuan representasi matematis yang ditinjau 

dari self-efficacy masih terbilang samar karena kesimpulan yang diperoleh beragam yaitu 

perbedaan dalam menganalisis level self-efficacy dan hasil yang berbeda dalam beberapa 

penelitian seperti tidak semua tingkat kemampuan representasi matematis berbanding lurus 

dengan level self-efficacynya. Adapun pemilihan gaya kognitif yang menjadi pengkategorian 

dalam menganalisis kemampuan representasi didominasi oleh teori Witkin dan Goodenough. 
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